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ABSTRAK 

 

Farhatul Hayati* Rian Anggia Destiawan** 2026. Efektivitas Ekstrak Buah 

Mengkudu (Morinda Citrifolia) Sebagai Obat Antihistamin Dengan Hewan Uji 

Mencit Model Alergi. Skripsi. Program Studi Sarjana Terapan Teknologi 

Laboratorium Medis Universitas dr. Soebandi. 

 

Alergi melibatkan respon imun Th2 dan sel T regulator yang mendorong produksi 

Imunoglobulin E (IgE), meningkatkan jumlah sel basofil dan sel mast. Flavonoid, 

terutama kuersetin dari ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia), diduga dapat 

mengurangi efek histamin dengan menghambat reseptor histamin. Menilai 

pengaruh ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia) terhadap penurunan sel 

basofil dan sel mast pada mencit yang diinduksi alergen putih telur. Penelitian 

eksperimental menggunakan 25 mencit jantan strain BALB/c. Alergen diberikan 

sekali melalui intraperitoneal 0,4 ml putih telur pada hari pertama. Pada hari ke-8 

diambil sampel darah untuk preparat apusan basofil; penghitungan sel mast 

dilakukan melalui pemeriksaan histologi paru. Tiga dosis ekstrak mengkudu diuji: 

150 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, dan 600 mg/kgBB. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak buah mengkudu dosis 150 mg/KgBB ditemukan 6% sel basofil, 

dosis 300 mg/KgBB ditemukan 2% sel basofil, dan dosis 600 mg/KgBB ditemukan 

6% sel basofil. Di sisi lain pada sel mast hanya ditemukan 1% sel mast di dosis 150 

mg/KgBB. Hasil tersebut membuktikan terjadinya penurunan sel basophil dan sel 

mast. Berdasarkan uji Kruskal Wallys yang sudah dilakukan, penurunan tersebut 

tidak signifikan antar tiap kelompok dengan hasil Asymp.Sig > 0,05. Nilai 

Asymp.Sig sel basofil yaitu 0,367 dan nilai Asymp.Sig sel mast yaitu 0,406. Dapat 

disimpulkan bahwa secara biologis ekstrak buah mengkudu dosis 300mg/KgBB 

sangat berpengaruh dalam menurunkan sel basofil sebanyak 20% dan sel mast. 

Namun hasil tersebut menunjukkan tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan 

pada setiap kelompok perlakuan. 

Kata Kunci: Alergi, ekstrak buah mengkudu, sel basofil, sel mast. 

 


